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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai kondsi keuangan dan kondisi tingkat rentabilitas periode 2003 sampai periode 2005 pada PT. INTI (Prsero), maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan : 

1. Lapoarn Keuangan Periode 2003 sampai 2005 PT. INTI (Persero) 
a. Kondisi Neraca Periode 2003 sampai 2005
Perkembangan neraca perusahaan sejak periode 2003 sampai dengan periode 2005, yang menggambarkan aktiva, kewajiban dan ekuitas. Dimana total aktiva periode 2004 naik menjadi 16% atas 2003 dan turun 10% pada periode 2005 jika diabandingkan periode 2004,. Kewajiban jangka pendek periode 2004 naik 38% atas 2003, periode 2005 kewajiban jangka pendek turun 31% atas periode 2004, dan modal tahun 2004 turun 3% atas periode 2003, modal periode 2005 naik 0.4% atas 2004, kondisi nearca yang berfluktusi dari periode 2003 sampai periode 2005, menunujukan perkembangan kondisi keuangan yang dinamis dan perkembangan kondisi perusahaan perlu terus diawasi.

b. Kondisi Laba-Rugi Periode 2003 sampai 2005
Laba-Rugi periode 2003 sampai 2005, menggambarkan perkembangan menurun, pada periode 2004 laba bersih turun 11% atas 2003, periode 2005 laba bersih turun signifikan 51% atas 2004, yang dipengaruhi oleh penjualan periode 2005 turun 21% atas periode 2004, meskipun HPP turun 32% atas periode 2004, meskipun penjualan periode 2004 naik 164% atas 2003 namun laba bersih tetap mengalami penurunan, hal tersebut dipengaruhi naiknya HPP periode 2004 naik 175% atas 2003. penurunan laba bersih sejak periode 2003 sampai 2005 dipengaruhi juga oleh naiknya beban usaha, dimana beban penjualan periode 2004 naik 14% atas 2003, beban penjualan periode 2005 naik signifikan 39% atas 2004, yang mengakibatkan menurunnya laba bersih setiap periodenya.
Kondisi yang berfluktuasi pada laporan nearca dan laporan laba-rugi periode 2003 sampai 2005, menunujukan kondisi yang menurun dan terus berubah setiap periodenya, kondisi tersebut berarti memerlukan penelaahan lebih mendalam terhadap kondisi perusahaan.
2. Tingkat Rentabilitas Periode 2003 sampai 2005 PT. INTI (Persero)
a. Profit Margin Periode 2003 sampai 2005
Profit Margin periode 2003 mencapai (13)%, ini dipengaruhi oleh pendapatan laba luar biasa yang signifikan, Profit Margin periode 2004 mencapai 2% naik 15% atas 2003, dan periode 2005 mencapai 0.9% turun 1.1% atas periode 2004, ini menggambarkan pada periode 2003 setiap Rp1,00 mengalami kerugian laba 0.13 sen, periode 2004 stiap Rp1,00 penjulan menghasilkan laba 0.02 sen, dan periode 2005 setiap Rp1,00 menghasilakan laba 0.009 sen, kondisi tingkat Profit Margin yang cendrung fluktuasi, tetap menunjukan kondisi perusahaan dinamis, Profit Margin yang dicapai pada periode 2003 dan 2005 tidak mencapai standar yang ditetapkan perusahaan sebesar 2%.  

b. Asset Turn Over  Periode 2003 sampai 2005
Asset Turn Over pada periode 2003 mencapai 42%, periode 2004 naik mencapai 97% atas 2003, dan periode 2005 mencapai 76% atas periode 2004, kondisi ini menggambarkan pada periode 2003 setiap Rp1,00 aktiva diserap penjualan 0.42 sen, periode 2004 setiap Rp1,00 aktiva diserap penjualan 0.97 sen, dan periode 2005 setiap Rp1,00 aktiva diserap penjualan 0.76 sen. Kondisi Asset Turn Over periode 2003 sampai periode 2005 menuujukan kinerja perusahaan dalam kondisi efisien, dan angka pencapainnya telah sesuai dengan standar perusahaan sebesar 75%.
c. Return on Ivestment Periode 2003 sampai 2005
Return on Iinvestmen periode 2003 mencapai 8%, periode 2004 mencapai 8% tetab stabil atas periode 2003, dan periode 2005 mencapai 4% turun  atas periode 2004, kondisi ini menggambarkan pada periode 2003 setiap Rp1,00 modal menghasilkan 0.082 sen laba bersih, periode 2004 setiap Rp1,00 modal menghasilkan 0.08 sen laba bersih, dan periode 2005 setiap Rp1,00 modal menghasilkan 0.04 sen laba bersih. Kondisi Return on Investment periode 2003 sampai 2005 yang merupakan indikator  utama tingkat efisiensi kinerja perusahaan, menuunjukan pencapaian yang telah disesuaikan standar perusahaan sebesr 4%, sehingga kinerja perusahaan dalam kondisi yang baik. 
d. Return on Total Asset Periode 2003 sampai 2005
Rasio Return on Asset periode 2003 mencapai 6%, periode 2004 mencapai 5% turun atas 2003, periode 2005 2% turun atas 2004. kondisi ini menggambarkan pada periode 2003 setiap harta Rp1,00 menghasilkan laba 0.06sen, periode 2004 setiap harta Rp1,00 menghasilkan laba bersih 0.05 sen, dan periode 2005 setiap harta Rp1,00 menghasilkan laba bersih 0.02 sen. Kondisi Return on Total Asset periode 2003 sampai periode 2005 cendrung menurun, tetapi kinerja perusahaan tetap baik pada periode 2003 dan periode 2004 karena pencapaian Return on Total Asset  telah mencapai standar perusahaa sebesar 3%, dan periode 2005 kinerja perusahaan tidak baik, karena tidak mencapai nilai yang sesuai standar. 

e. Basic Earning Power Periode 2003 sampai 2005
Basic Earning Power periode 2003 mencapai (2)%, karena laba usaha periode 2003 mencapai Rp-12,000,000,000.- periode 2004 mencapai 5% naik atas periode 2003, periode 2005 mencapai 3% turun atas periode 2004. Kondisi ini menggambarkan setiap Rp1,00 harta megalami kerugian laba sebelum bunga dan pajak sebesar 0.02 sen, tahun 2004 setiap harta Rp1,00 menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak 0.05 sen, dan tahun 2005 setiap harta Rp1,00 menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak 0.03 sen. Kondisi Basic Earning Power periode 2003 sampai periode 2005 yang dicapai telah mencapai standar yang ditetapkan perusahaan sebesar 3%, sehinnga kinerja perusahaan dalam kondisi yang baik.
f. Contribution  Margin Periode 2003 sampai 2005
Contribution Margin periode 2003 mencapai 17%, periode 2004 mencapai 13% turun atas 2003, periode 2005 16% naik atas 2004. kondisi ini menggambarkan pada tahun 2003 setiap pejualan Rp1,00 menghasilkan laba kotor 0.017 sen, periode 2004 setiap penjalan Rp1,00 menghasilkan laba kotor 0.013 sen, dan periode 2005 setiap penjualan 1,00 menghasilkan laba kotor 0.016 sen. Kondisi Contibution Margin periode 2003 sampai periode 2005 telah mencapai standar perusahaan sebesar 12%, sehingga kinerja perusahaan dalam kondisi yang baik..
B. Saran
Setelah melihat hasil pembahasan dan kesimpulan-kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti memberanikan diri untuk memberikan saran sebagai berikut :
1. Hendaknya dapat menerapkan Total Quality Control terhadap produk dan jasa yang dihasilkan sehingga dapat bersaing dengan perusahaan lokal dan asing yang bergerak di bidang yang sama.
2. Hendaknya mengalokasikan komposisi budget yang lebih besar untuk promosi produk dan jasa yang dihasilkan perusahaan sehingga menarik investor. 
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